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Abstract

Online learning is carried out to reduce and suppress Covid-19 cases, in the learning process
using online learning media. The purpose of this study is to analyze the problems of online
learning at MI Attaqwa 11 Bekasi regarding (1) learning facilities and infrastructure, (2) constraints
on using smartphones in learning, and (3) Skills in operating online learning facilities by teachers.
This research is a qualitative research. Sources of data extracted from this research are two
teachers who teach in grade IV and thirty students. The data analysis technique in this research
is through reduction, data presentation, and conclusion drawing. In the process of data collection,
the techniques of observation, documentation, and interviews. The results of the research
obtained are that online learning infrastructure is very minimal, in one family has one smartphone
device for two to three family members in the online learning process, the quota provided by the
government has not been able to be used properly, there are also students and parents who do
not have smartphone as a means of online learning. Regarding the use of smartphones, most of
the teachers and students are not familiar with the use of Google classroom and Zoom, so the
learning process has not been able to transfer properly. The skills of teachers in operating online
learning facilities, most teachers are still in the process of adapting to technology, so they need
training to operate them. The conclusions are the lack of online learning infrastructure, teachers
have not been able to use Google classroom and Zoom, and most teachers are not familiar with
operating online learning facilities and require training.
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Abstrak

Pembelajaran online dilaksanakkan untuk mengurangi dan menekan kasus covid-19, dalam
proses pembelajarannya menggunakan media pembelajaran online. Adapun Tujuan penelitian
ini untuk mendiskripsikan problematika pembelajaran online di MI Attagwa 11 Bekasi tentang (1)
sarana dan prasarana pembelajaran, (2) kendala pemanfaatan smartphone dalam pembelajaran,
dan (3) Keterampilan dalam mengoperasikan sarana pembelajaran online oleh Guru. Penelitian
ini merupakan penelitian kualitatif. Sumber data yang digali dari penelitian ini adalah dua guru
yang mengajar di kelas IV dan siswa sebanyak tiga puluh. Teknik analisis data dalam penelitian
ini melalui reduksi, penyajian data, dan pengambilan kesimpulan. Pada proses pengumpulan
data, dengan teknik observasi, dokumentasi, dan wawancara. Adapun Hasil penelitian yang
diperoleh adalah sarana prasarana pembelajaran online sangat minim, dalam satu keluarga
memiliki satu perangkat smartphone untuk dua sampai tiga anggota keluarga dalam proses
pembelajaran online, kuota yang diberikan pemerintah belum mampu digunakan dengan baik,
ada juga siswa maupun orang tua yang tidak memiliki smartphone sebagai sarana pembelajaran
online. Terkait dengan pemanfaatan smartphone, guru dan siswa sebagian besar belum familiar
dengan penggunaan Google classroom dan Zoom, sehingga proses pembelajaran belum mampu
ditransfer dengan baik. Keterampilan guru dalam mengoperasikan sarana pembelajaran online,
sebagian besar guru masih dalam proses beradaptasi dalam teknologi, sehingga membutuhkan
pelatihan untuk mengoperasikannya. kesimpulnnya adalah minimnya sarana prasarana
pembelajaran online, guru belum mampu menggunakan Google classroom dan Zoom, dan
sebagian besar guru belum familiar dalam mengoperasikan sarana pembelejaran online serta
memerlukan pelatihan.

Kata kunci: matematika, sekolah dasar, pembelajaran online
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PENDAHULUAN

Siswa SD belajar dari rumah atau learning from home untuk mengurangi
penularaan virus corona. Penularan virus corona untuk warga sekolah sangatlah
berbahaya. Upaya yang dilakukan melalui protocol kesehatan telah dilalui. Namun,
penekanan utama pada keselamatan, sehinga pembelajaran selama masa darurat
dilaksanakan dari rumah. Menteri pendidikan Indonesia memberikan arahan melalui
kanal youtube kemdikbud tentang kurikulum darurat pendidikan atau penyederhanaan
kurikulum. Surat edaran no 15 tahun 2020, hal ini menyangkut tentang pedoman
penyelenggaraan belajar di rumah pada pandemic Covid-19. Mendikbud menetapkan
kurikulum darurat agar mengurangi beban guru. Namun, dalam penerapannya,
khususnya di sekolah dasar, tidak semua guru belum mampu menerapkannya.

Problematika pembelajaran online di Ml Attagwa 11 Bekasi mengalami
problematika. Adapun permasalahan yang muncul seperti: 1) Banyak siswa yang sering
tertinggal pelajaran, hal ini karena saat proses pembelajaran siswa dan orangtua atau
wali memiliki keterbatasan akses internet; 2)dikarenakan pengetahuan yang minim
tentang teknologi membuat peserta didik dan guru kesulitan ketika menggunakan
aplikasi untuk mendukung pelaksanaan belajar online, 3) waktu pembelajaran online
membuat pelaksanakan pembelajaran tidak diterima dengan baik oleh siswa karena
sarana prasaran di rumah tidak mendukung, 4)eneliti juga melakukan survei secara
random dengan mengajukan beberapa pertanyaan terhadap guru dan siswa,
pertanyaan tersebut diajukan untuk mengetahui problem apa yang dialami guru dan
siswa selama pembelajaran berlangsung dan diantaranya ialah: 1) banyak peserta didik
yang kesulitan ketika mengerjakan soal dikarenakan tertinggal materi saat pembelajaran
online, 2) siswa belum semuanya mampu beradaptasi dengan penggunaan teknologi,
3) adanya kendala masalah jaringan yang terkadang tidak stabil membuat mereka kesal
dan memicu malasnya belajar saat tambahan pembelajaran oleh guru melalui moda
online. Permasalahan lain yang muncul seperti siswa banyak yang tertinggal saat
pembelajaran berlangsung, tidak menyelesaikan tugas secara tepat waktu. guru
tertunda dalam melaksanakan evaluasi, pelaksanaan administrasi guru semakin
menumpuk, hal ini karena selain guru belajar penggunaan teknologi, guru tergerak agar
siswanya mampu mencapai tujuan pembelajaran, maka guru menambah waktu
pembelajaran melalui tatap muka secara online diluar waktu pembelajaran.

Dari problematika pembelajaran online, maka perlu dilaksanakan penelitian
untuk mengkaji lebih mendalam tentang problematika yang muncul. Hal ini agar dapat
ditentukan solusi untuk memecahkannya. Adapun permasalahan yang urgen untuk
diteliti seperti sarana dan prasarana pembelajaran, kendala pemanfaatan smartphone
dalam pembelajaran, dan Keterampilan dalam mengoperasikan sarana pembelajaran
online oleh Guru. Para siswa dan guru memiliki kendala untuk memaksimalkan proses
pembelajaran online. Upaya penyelesaian problematika seperti pemanfaatan
smartphone dalam proses pembelajaran belum maksimal ketercapaiannya. Dengan
demikian, hasil penelitian ini mampu menjadi jawaban dari problematika yang muncul di
MI Attagwa 11 Bekasi.

Pembelajaran darurat masa pandemic covid-19 memang menjadi sorotan
diseluruh kalangan pendidik dan yang menaunginya. Adapun salah satu solusi untuk
memutus mata rantai penyebaran virus, melalui pembelajaran online atau daring (dalam
jaringan). Pembelajaran daring adalah salah satu solusi mengurangi kekhawatiran siswa
dalam menghadapi perubahan yang sifatnya insidental (Hussein, Daoud, Alrabaiah, &
Badawi, 2020). Sejatinya dalam pembelajaran online dapat bermanfaat untuk siswa
tentang belajar mandiri yang fleksibel (Hwang, Wang, & Lai, 2021); (Kkese, 2020);
(Lage-Cal, Folgueras-Diaz, Alonso-Hidalgo, Garcia-Menéndez, & Fernandez-Garcia,
2020)). Beberapa tahun lalu. pembelajaran dalam jaringan belum familiar di kalangan
pendidikan secara umum, pembelajaran dalam jaringan yang menggunakan bantuan
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media (Putria, Maula, & Uswatun, 2020). Menurut pendapat yang disampaikan (Andel et
al., 2020), bahwa pembelajaran dalam jaringan memberikan dampak pada interaksi
social dan membanti pelaksanaan pembelajaran yang bermakna. Dengan demikian,
online learning atau daring salah satu solusi penyampaian transfer pembelajaran pada
masa pandemic covid-19. Dalam pelaksanaannya memberikan tetap mendorong untuk
terwujudnya tujuan pembelajaran sesuai dengan tingkatan pendidikan maupun pokok
bahasan yang ditargetkan.kelansungan pembelajaran berbantuan media pendukung
serta Dalam mencapai tujuan pembelajaran tentunya peran guru sangat penting, hal ini
menyangkut tentang proses pembelajaran online.

Berdasarkan permasalahan yang telah didiskripsikan, peneliti bermaksud untuk
melaksanakan penelitian tentang analisis problematika online learning atau
pembelajaran online di Ml Attagwa 11 Bekasi. Tujuan penelitian ini untuk
mendiskripsikan problematika pembelajaran online di MI Attagwa 11 Bekasi tentang (1)
sarana dan prasarana pembelajaran, (2) kendala pemanfaatan smartphone dalam
pembelajaran, dan (3) Keterampilan dalam mengoperasikan sarana pembelajaran
online oleh Guru. Dalam penelitian ini dilakukan pembatasan penelitian, hal ini karena
sesuai dengan problematika yang muncul dan urgen untuk diteliti.

METODE

Penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif
menurut (Fadli, 2021), penelitian kualitatif penakanannya pada deskripsi yang bersifat
holistik, menjelaskan terkait dengan situasi benar yang sedang berlangsung dan bersifat
natural. Dengan demikian, penelitian yang dilaksanakan merupakan penelitian kualitatif
deskriptif, peneliti mampu mendeskripsikan dan mengamati fenomena dan
didiskripsikan dalam tulisan yang bersifat naratif, selain itu peneliti mendiskripsikan data
dan fakta sesuai yang ditemukan dilapangan. Teknik pengambilan subjek pada
penelitian ini, melalui teknik purposive sampling. Menurut pendapat Sugiyono, (2017),
bahwa teknik purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel data melalui
pertimbangan tertentu, Seperti pengembilan data oleh peneliti kepada pemangku
kebijakan setempat sehingga peneliti mampu memperoleh data yang sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya. Sumber data dalam penelitian ini adalah dua guru kelas IV
dan siswa sebanyak 30. Instrument pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
wawancara dan observasi. Pada penelitian ini dilakukan wawancara kepada guru kelas
IV terkait dengan ketersediaan sarana dan prasarana dalam proses pembelajaran dan
keterampilan dalam mengoperasikan sarana pembelajaran online oleh guru. Setelah
pelaksanaan wawancara dengan guru, maka peneliti melaksanakan observasi kepada
siswa. Pelaksanaan observasi melalui media online, hal uni karena pelaksanaan
pembelajaran dilaksanakan menggunakan media online. Data yang diperoleh dari
wawancara dan observasi dilakukan analisis. Adapun teknik analisis data pada
penelitian ini sesuai dengan pendapat Milles and Huberman dalam penelitian wani
(2013) dengan 3 tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran yang dilaksanakan dalam jaringan menjadi kewajiban pada
beberapa sector, begitu juga bidang pendidikan, hal ini disampaikan oleh (He, Xu, &
Kruck, 2014). Pembelajaran tatap muka disebut juga model pembelajaran tradisional,
dalam pelaksanaannya membutuhkan pemanfatan-pemanfaatan teknologi (Panigrahi,
Srivastava, & Sharma, 2018). Dalam proses pembelajaran dalam jaringan diperlukan
kolaborasi pihak-pihak yang terkait (Listikova, Egorov, Lebedeva, Bulganina, &
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Prokhorova, 2020). (Huda et al., 2018) menyampaikan bahwa, pembelajaran dalam
jaringan merupakan lingkungan belajar modern. Menurut (Williams, Birch, & Hancock,
2012) bahwa dalam belajar secara dengan moda online, tidak hanya manfaat tambahan
yang sejatinya diperoleh, maka dianjurkan oleh (Holland, 2019) bahwa belajar online
yang dimaksud adalah bukan pembelajaran secara informal yang tidak terstruktur,
namun seluruh sumber daya diwujudkan guna terwujudnya pembelajaran online yang
maksimal (Palvia et al., 2018).

Proses pengumpulkan data oleh peneliti diperoleh data observasi tentang
kendala pemanfaatan smartphone pada proses pembelajaran. Adapun hasilnya, di
sajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Kendala pemanfaatan smartphone pada proses pembelajaran

No Penggunaan Smartphone Kendala Siswa
dalam Proses
Pembelajaran
1 Zoom a) Belum mampu mengoperasikan zoom
dengan baik
b) Terdapat batasan waktu yaitu 40 menit
¢) Jaringan tidak stabil
d) Apabila pembelajaran dari rumah,
sebagian besar orang tua yang
mendampingi belum familiar dengan
zoom.
e) Hanya bertahan beberapa menit saja,
karena baterai hp yang labil

2 google classroom a) Belum menguasai fiturnya

b) Belum mengetahui penggunaannya
dalam pembelajaran.

c) Tidak mengetahui tugas yang
disampaikan guru

d) Bila siswa hanya memiliki HP, maka
tampilan layar saat mengakses google
classroom terlalu kecil

e) Pendamping belajar di rumah belum
familiar dengan google classroom

3  Whatsapp (WA) a) Dalam waktu yang sama digunakan
anggota keluarga lain yang sedang
belajar

b) Jaringan tidak stabil

c) Kuota internet terbatas

d) Kesulitan menyimpan materi, karena
sebagian besar data penyimpanan
sudah maksimal di HP

e) HP sering eror dan tidak beroperasi
dengan maksimal

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh saat proses pembelajaran online, bulan
Oktober sampai dengan November 2021, didiskripsikan pada bagian di bawah ini:
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Kendala Pemanfaatan smartphone pada proses pembelajaran

Pembelajaran melalui applikasi zoom , pada pelaksanaannya ada beberapa
kendala. Dalam rangka proses pembelajaran dengan sistem tatap muka secara virtual,
pada masa proses pembelajaran online yang banyak digunakan adalah pemanfaatan
aplikasi zoom. Di Ml Attagwa 11 Bekasi kelas 1V telah mampu menggunakan aplikasi
zoom. Hal ini karena para siswa kelas IV, telah mampu di ajak komunikasi. Hasil
wawancara dengan guru pada tanggal 11 Oktober 2021 menunjukkan bahwa , Media
zoom merupakan hal yang baru, sehingga sebagian besar guru belum mampu
mengoperasikannya. Apabila dilihat dari sisi siswa dan orangtua atau wali pun juga
demikian. Selain itu pada saat pelaksanaan pembelajaran menggunakan zoom, banyak
kendala tentang jaringan yang labil dan juga dalam jangka waktu penggunaan saat
pembelajaran yang belum premium hanya empat puluh menit. Dalam mengoperasikan
zoom, fitur yang ada dalam media tersebut para guru belum maksimal dalam
mengoperasikannya. Hal ini seperti fitur share screen, white board, peran host-co host
serta penggunaan speaker.

Menggunakan aplikasi Zoom Meeting dapat digunakan untuk komunikasi secara
langsung. Pada kondisi pandemic yang menuntut untuk di rumah saja, guru dan siswa
atau siapa saja yang memiliki aplikasi, dapat berkomunikasi. Appllikasi zoom sangat
sesuai untuk media pembelajaran (Hagien & Rahman, 2020). Dampak positif dapat
diperoleh dalam penggunaannya, memberikan dampak kemudahan pembelajaran oleh
siswa (Ismawati & Prasetyo, 2020). Adapun Kelebihan aplikasi zoom yang digunakan
dalam pembelajaran seperti seperti fleksibilitas dalam proses pembelajaran dapat
menunjang kelancarannya (Mubarak, Wahdah, limiani, & Hamidah, 2020). Dengan
demikian, bila dilihat dari keunggulannya, aplikasi ~zoom membantu proses
pembelajaran

Smartphone memiliki sisi fungsi dan dapat dimanfaatkan untuk kehidupan sehari-
hari, hal ini seyogyanya berlaku juga pada proses pembelajaran di Ml Attaqwa 11 Bekasi
Hasil wawancara tanggal 9 Oktober 2021 menunjukkan bahwa sebagian besar Guru
kurang memanfaatkan google classroom, hal ini karena belum menguasai dan
mengetahui penggunaannya dalam pembelajaran. Pada sisi siswa maupun orang tua
atau wali, belum mampu mengoperasikan google classroom yang dapat diakses melalui
smartphone. Penugasan yang disampaikan oleh guru, belum diterima dengan baik, hal
ini disaat pemberian tugas melalui google classroom, hampir semua siswa kelas IV
Attagwa 11 Bekasi tidak mengumpulkan tugas melalui fitur uplod dalam google
classroom.

Pada proses distribusi, baik materi maupun tugas, Google Classroom
merupakan media yang menyediakan kemudahan, selain itu mampu sebagai sarana
penilaian terhadap hasil unjuk kerja siswa, hal ini menurut (Marharjono, 2020) Guru
dapat memanfaatkan google classroom untuk membantu proses pembelaaran, adapun
fitur yang dimanfaatkan seperti uplod hasil tugas siswa dan dapat diprogramkan target
waktunya. Menurut (Atikah, Prihatin, Hernayati, & Misbah, 2021), google classroom
dalam penggunaannya tidak berbayar dan aman untuk di akses. Beberapa penelitian
yang membahasa tentang google classroom, terdapat pengaruh signifikan pada aspek
motivasi belajar melalui penerapan google classroom (Nirfayanti & Nurbaeti, 2019).
WhatssApp dan Penggunaan google classroom kepada siswa, mampu meningkatkan
hasil belajar (Amlin, 2021). Penelitian lainnya menunjukkan bahwa dosen bersama
mahasiswa sangat mudah di operasikan hal ini tentu sesuai dengan tuntutan
pembelajaran mahasiswa (Sahelatua, 2018). Menurut Penelitian (Bhimani, 2020) pada
pembelajaran melalui virtual, keefektifan Google classroom mudah diterapkan.
Penelitian yang dilaksanakan oleh (Amalia & Puwaningsih, 2020) tentang kemampuan
pemahaman konsep, hasilnya adalah positif dan signifikan. Oleh karena itu, dari
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beberapa penelitian yang dilaksanakan bahwa melalui google classroom proses
pembelajaran online efektif untuk dilaksanakan dan tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Pada MI Attagwa 11 Bekasi penggunaan WhastsApp (WA) menjadi pendukung
komunikasi saat proses pembelajaran online. Namun, sesuai dengan wawancara 9
Oktober 2021 dalam prosesnya saat pembelajaran berlangsung, tidak semua siswa
mampu mengakses WA, hal ini karena ketersediaan smartphone yang salam satu
keluarga sangat terbatas. Kenyataannya satu keluarga sebagian besar anak nya sedang
belajar online semuanya, sehingga didapat satu smartphone digunakan dua sampau tiga
anggota keluarga. Apabila pembelajaran oleh guru dilaksanakan melalui WA Group,
sebagian besar siswa memiliki respon yang rendah, seakan-akan proses pembelajaran
guru tidak mampu maksimal diterima siswa. Alternatifnya maka guru Ml Attagwa 11
Bekasi menggunakan WA sebagai sarana untuk mengirimkan materi dan soal maupun
tugas. Dalam pengumpulan tugas, cenderung siswa mengabaikan dan tidak
mengumpulkan tugasnya sesuai dengan yang diberikan guru.

Whatsapp (WA) dapat digunakan sebagai platform pesan, dalam proses
pembelajarannya siswa dihimpun dalam grup WA dan proses pembelajaran
dilaksanakan secara pesan ((Endah Yuliani & Romadhiyana Kisno Saputri, 2021);
(Habibah, Salsabila, Lestari, Andaresta, & Yulianingsih, 2020), adapun hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa penggunaan WA dapat diakses dengan low data
internet, sehingga dapat memberikan kemudahan dalam pembelajaran online
(Bakhtiyar, 2017). Dalam temuan beberapa penelitian, bahwa WA dapat digunakan
sebagai alat pembelajaran daring. Seperti penelitian yang dilaksanakan oleh (Pratama
& Yusro, 2016) bahwa Implementasi WA mampu meningkatkan hasil belajar (Abdul
Mugsith & Zainiyati, 2021). Penelitian lain yang relevan adalah oleh (Bakhtiyar, 2017),
Penerapan pembelajaran menggunakan WA pada proses pembelajaran terkait
bahaswa, mampu meningkatkan motivasi belajar. Hasil penelitian (Yudha, Zulela, &
Handayani, 2021), melalui perpaduan WAG dan media Zoom, memberikan kemudahan
akses dan pemahaman materi. Oleh karena itu, penggunaan WA dapat digunakan
sebagai sarana pembelajaran online, kreativitas guru dapat menerapkan perpaduan-
perpaduan media yang sesuai. Pendapat lain oleh (Neo, Park, Lee, Soh, & Oh, 2015),
bahwa pada siswa di Negara Malaysia pembelajaran interaktif berupa dalam jaringan
diterima dengan baik dan memiliki sifat fleksibilitas.

Media pembelajaran yang digunakan guru di Ml Attaqwa 11 Bekasi kelas IV
diantaranya adalah Zoom, Google Classroom, dan WhatsApp. Disampaikan oleh
(Habibah et al., 2020), platform YouTube, WhatsApp Group, Google Classroom (GC),
Zoom Cloud Meet, Google meet dan lainnya dapat diterapkan pada institusi pendidikan
untuk pembelajaran, pendapat ini tentu didasari bahwa dalam masa pandemic
pembelajaran dilaksanakan dari rumah dan mengurangi kerumunan. Sejalan dengan
pendapat di atas oleh (Amalia & Puwaningsih, 2020) bahwa WA, telegram, Zoom,
Google Classroom dapat digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. Dalam
penelitian ini pemanfaatan Google Classroom, Zoom dan WhatsApp yang memiliki
problematika yang paling tinggi adalah Google Classroom,.hal ini karena belum
menguasai dan mengetahui penggunaannya dalam pembelajaran.

Ketersediaan sarana dan prasarana dalam proses pembelajaran

Pada MI Attagwa 11 Bekasi, terdapat kekurangan dalam aspek sarana dan
prasarana (sarpras) pembelajaran online. Dalam proses pembelajaran, guru telah
disediakan sarpras internet di sekolah. Untuk sarpras siswa disediakan oleh
orangtuanya baik dari segi smartphone atau tambahan kouta internet dari pemerintah.
Namun tambahan kuota internet dari pemerintah yang diberikan kepada siswa, tidak
sepenuhnya stabil digunakan. Hal ini karena berbagai masalah seperti lokasi siswa yang

223



DWIJA CENDEKIA: Jurnal Riset Pedagogik P-ISSN: 2581-1843

Volume 6 Nomor 2 Tahun 2022 E-ISSN: 2581-1835

tidak maksimal sinyal internetnya dan juga penggunaannya dicabang melalui fitur
teetering kepada kakak maupun adik yang ada dalam satu rumabh.

Hasil observasi kepada siswa tanggal 11 Oktober 2021 menunjukkan rendahnya
sarana smartphone dalam pembelajaran. Pada saat proses pembelajaran matematika
secara daring, dalam satu keluarga minimal terdiri dari 2 anak. Dari 2 anak tersebut,
seluruhnya bersekolah. Dengan demikian semua anggota keluarga dan atau orangtua
siswa menggunakan satu smartphone, sehingga menyebabkan terlambat penerimaan
pembelajaran dari guru. Ada pula peserta didik yang berada dalam keluarga yang tidak
mampu, bahkan tidak memilki smartphone. Bagi siswa yang belum dan atau tidak
mempunyai smartphone sebagai sarana belajarnya, maka siswa tersebut hadir ke
kediaman guru untuk memberikan tugas atau menayakan materi pembelajaran pada
hari yang sama maupun dilain waktu.

Sesuai dengan wawancara dengan siswa tanggal 11 Oktober 2021, disampaikan
bahwa “ketersediaan smartphone tersedia, namun Jaringan internet tidak stabil. Hal ini
membuat saya tidak mampu belajar dengan maksimal. Menurut pengakuan orang tua
lainnya bahwa smartphone yang dimilki hanya satu-satunya dan dibagi-bagi dengan ke
tiga pengguna saat belajar bersama, hal ini karena masih dalam tingkatan sekolah
dasar. Smartphone yang dimiliki kualitasnya tidak memadai sesuai dengan fungsinya,
smartphone yang dimiliki terkadang eror, hal ini saat pembelajaran berlangsung
tekadang shutdown secara tiba-tiba, tentu saat proses pembelajaran matematika
berlangsung, pernah terjadi layar smartphone tiba-tiba tidak bisa dioperasikan dan layar
yang muncul berwarna putih. Beberapa Orang tua memberikan keterangan bahwa
mereka tidak memperoleh bantuan kuota internet dari pemerintah maupun dari sekolah.
“ Dengan demikian, dengan dana pribadi kouta internet secara mandiri. Dengan
demikian, proses pembelajaran memanfaatkan ketersediaan smartphone di rumah
masing-masing siswa.

Peralatan TIK di sekolah dan pulsa internet telah di upayakan oleh sekolah.
Namun peralatan tersebut dipergunakan di sekolah dan tidak diperbolehkan untuk
dipinjam, kondisi pandemic menuntut seluruh warga sekolah, untuk tetap di rumah,
sehingga sarana dan prasarana laptop tidak dapat digunakan. Atas dasar kesehatan,
bahwa tidak ada kerumunan di sekolah. Dengan demikian, sarana dan prasarana
pribadi sesuai dengan kemampuan ekonomi orang tua yang tersedia di sekolah.

Dalam online learning smartphone, tablet, dan atau, ataupun laptop sebagai
penunjang yang dapat dioperasikan secara fleksibel. Internet menjadi kunci dalam
proses pembelajaran online, maka dalam kondisi apapun dapat dilangsungkan proses
pembelajaran berbantuan aplikasi dengan ketersediaan internet yang cukup (Sourial,
Longo, Vedel, & Schuster, 2018), Menurut (Rahayu, 2021), sarpras pembelajaran daring
berupa alat sistem informasi.Pada pelaksanaan pembelajarannya, sebagian besar guru
dan orang tua menggunakan smartphone (Harahap et al.,, 2021), penggunaan
smartphone merupakan alat yang fleksibel dan praktis untuk digunakan.

Hasil data yang didapat terkait dengan ketersediaan sarana dan prasarana
dalam proses pembelajaran adalah ketersediaan smartphone tersedia, namun
Jaringan internet tidak stabil, tambahan kuota internet dari pemerintah yang diberikan
kepada siswa, tidak sepenuhnya stabil digunakan, kondisi pandemic menuntut seluruh
warga sekolah, untuk tetap di rumah, sehingga sarana dan prasarana laptop tidak dapat
digunakan yang tersedia di sekolah.

Keterampilan dalam mengoperasikan sarana pembelajaran online oleh Guru.
Sesuai dengan hasil wawancara dan observasi yang dilaksanakan, ditemukan
kendala mengenai pengoperasian media pembelajaran online. Di MI Attagwa 11 Bekasi
kelas IV, berdasarkan wawancara 11 Oktober 2021 tidak semua guru belum maksimal
dalam mengoperasikan media pembelajaran online. Ditemukan beberapa guru belum

224



DWIJA CENDEKIA: Jurnal Riset Pedagogik P-ISSN: 2581-1843

Volume 6 Nomor 2 Tahun 2022 E-ISSN: 2581-1835

mampu mengoperasikan sarana pembelajaran online. Sebagian guru belum memiliki
keterampilan yang maksimal. Sehingga, proses pembelajaran online yang dilakukan
guru yang memiliki kekurangan pengoperasian tersebut di Ml Attagwa 11 Bekasi kelas
IV, dengan distribusi penugasan untuk siswa. Guru menuntut siswa dalam
pengumpulkannya dengan waktu yang ditentuan oleh guru tersebut. Tidak dapat
dipungkiri kenyataann ini, dikarenakan kemampuan guru gagap IT masih banyak.
Terdapat guru — guru yang belum menguasai TIK. Dalam perkembangan zaman yang
makin berkembang pada aspek teknologi, maka dalam dunia pendidikan pun guru
dituntut mampu untuk mengoperasikan dan memanfaatkan teknologi dalam
pembelajaran. Hal ini agar proses pembelajaran dikemas dengan baik dan menarik
untuk disajikan kepada siswa. Banyak guru yang tidak menguasai teknologi karena
keterampilan dalam pencarian file (Sahelatua, 2018).

Pembelajaran online berdampak pada pemanfaatan teknologi dalam proses
pembelajaran, hal ini menurut (Muskania & Zulela MS, 2021). Proses belajar mengajar
agar dapat berlangsung dengan baik, maka guru seyogyanya mampu mengoperasikan
media pembelajaran online. Dalam proses pembelajarannya memanfaatkan teknologi
informasi yang mampu diakses baik guru maupun siswa (Putranti, 2013), Dengan
demikian, dalam pembelajaran online menuntut guru maupun pendidikan lainnya
mampu menguasai teknologi.

SIMPULAN

Pembelajaran online yang dilaksanakan di MI Attagwa 11 Bekasi terdapat
problematika. Dari sisi (1) kendala pemanfaatan smartphone dalam pembelajaran yaitu
tentang penggunaan media pembelajaran menggunakan applikasi zoom, cloud meet
google classroom (GC), dan WhastsApp (WA), guru dan siswa sebagian besar belum
familiar dengan penggunaan Whatsapp (WA), Google classroom (GC) dan Zoom,
sehingga proses pembelajaran belum mampu ditransfer dengan baik. 2) Kendala
sarpras dalam pembelajaran, Sarana prasarana pembelajaran online terlihat kurang dan
masih minim, didepat data bahwa satu keluarga memiliki satu perangkat smartphone
untuk dua sampai tiga anggota keluarga dalam proses pembelajaran online, kuota yang
diberikan pemerintah belum mampu digunakan dengan baik, ada juga siswa maupu
orang tua yang tidak memiliki smartphone seabagai sarana pembelajaran online. (3)
Keterampilan dalam Mengoperasikan sarana pembelajaran online oleh guru, dengan
pertimbangan bahwa sebagian besar guru Ml Attaqwa 11 Bekasi masih dalam proses
beradaptasi dalam teknologi, sehingga ~membutuhkan pelatihan  untuk
mengoperasikannya. Selain itu, dikarenakan keterampilan penggunaan teknologi
berkurang. Dengan demikian proses pembelajaran online dapat terlaksana dengan baik,
apabila ketersediaan sarana prasarana pembelajaran online baik siswa dan guru
memadai, seperti smarphone, laptop, dan sejenisnya, selain itu keterampilan da
penguasaan dalam penggunaan aplikasi atau media yang digunakan sebagai sarana
belajar.
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